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BAB II

DASAR TEORI

2.1  Latar Belakang Sejarah

Optik Prambanan didirikan pada tahun 1994, yang bertempat di Jl. Laksda Adisucipto Km. 7 Tambak Bayan Yogyakarta dimana Optik Prambanan ini merupakan  salah satu Optik yang terdapat di Yogakarta yang bertujuan untuk membantu dalam penyediaan kacamata dan perlengkapannya, karena dilihat saat ini semakin banyak manusia yang membutuhkan kacamata sebagai alat bantu dalam penglihatan, oleh karna itu optik prambanan merasa perlu untuk melayani kebutuhan tersebut. Di Optik Prambanan ini sama dengan optik-optik yang lain yaitu melayani pembelian kacamata dan yang lainnya yang berhubungan dengan kacamata itu sendiri, baik pembelian secara langsung dan secara pesanan. 
2.2  Mekanisme Pesanan Penjualan

Dalam mekanisme penjualan antara Optik Prambanan dengan pelanggan dapat menggunakan sistem pembayaran secara tunai, dan penjualan yang dilakukan berupa barang yaitu dapat berupa satu set kacamata lengkap dengan model framenya yang telah jadi sesuai dengan apa yang diinginkan atau dapat juga dengan memesan kacamata yang didisain sesuai kebutuhan pemakainya dan lain-lain yang berhubungan dengan kacamata itu sendiri. Bentuk perifheral dengan batas waktu yang telah ditentukan, barang yang diinginkan harganya sudah ditentukan oleh pihak Optik Prambanan, jika diantara kedua belah pihak setuju maka transaksi penjualan akan terjadi.  

2.3  Konsep Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lain, disimpan diperangkat keras komputer dan digunakan oleh perangkat lunak komputer untuk memanipulasi. Basis data merupakan komponen yang sangat penting dari sebuah informasi, karena merupakan dasar di penyediaan informasi.

Teknologi yang berhubungan dengan basis data adalah bagaimana data dibuat, diorganisir, disimpan, diakses dan dipelihara serta dikontrol. Semakin maju usaha atau perusahaan maka kebutuhan akan informasi tersebut akan semakin besar dan sangat bervariasi, maka dibutuhkan basis data yang sesuai dengan perkembangan dari usaha atau perusahaan tersebut. Keterkaitan antara database dan data program yang mengelolanya mempunyai pertimbangan sendiri. Dan mengingat basis data sangat dibutuhkan dalam perangkat lunak komputer yang direncanakan, maka dibutuhkan pengetahuan tentang data base.

Basis data itu sendiri merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam tata cara rancangan yang khusus. Atau dapat juga merupakan sistem berkas yang terpadu dirancang untuk dapat meminimalkan pengulangan data.     

2.31 Definisi Dalam Konsep Basis Data

1. Entity adalah orang, tempat, atau kejadian yang konsep informasinya direkam.

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas, istilah lain dari attribute adalah property.

3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data yang actual atau informasi yang disimpan pada setiap data elemen (attribute).

4. Record /Tuple  adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan satu dengan yang lain untuk menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File adalah kumpulan record-record sejenis  mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda data valuenya.

6. Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara satu dengan yang lain sehingga terbentuk bangunan data untuk menginformasikan satu usaha atau perusahaan ke batasan-batasan tertentu.

7. Database Manajemen Sistem (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya. 

2.4 Normalisasi
Proses normalisasi yaitu dengan pengelompokkan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada suatu kondisi, yaitu kemungkinannya ada suatu kesulitan pada saat penambahan data, mengubah, pada suatu database. Jika ada salah satu kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipisahkan dalam beberapa table atau dapat disimpulkan bahwa perancangannya tersebut belum menemukan suatu database yang optimal.

Untuk proses normalisasi ini harus dikenal terlebih dahulu tentang definisi dari tiap tahap-tahap suatu normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini adalah kumpulan data yang akan direkam, data tersebut tidak harus sesusi dengan format

2. Bentuk normal ke satu (1NF /First normal form)

Bentuk normal ke satu memiliki suatu cirri tertentu yaitu datanya mempunyai bentuk dalam flat file (flat data/rata), data terbentuk kedalam suatu record dan nilai dari field-field tersebut berupa atomicvalue.

3. Bentuk normal ke dua (2NF /second normal form)
Bentuk normal kedua ini mempunyai syarat dengan bentuk data yang telah memenuhi kreteria bentuk normal ke satu. Atribut bukan kunci harus bergantung kepada kunci utama /primary key secara fungsi, sehingga untuk membentuk normal yang kedua harus sudah ditentukan kunci-kunci field. 

4. Bentuk normal ke tiga  (3NF /third normal form)

Dalam bentuk normal ketiga ini maka relasinya harus dalam bentuk  normal kedua dan atributnya tidak primer dan tidak pula memiliki hubungan yang transitif. Setiap atribut bukan kunci harus bergantung pada primary kay  saja.

5. Boyce-Could Normal Form (BCNF)

Boyce-could normal form memiliki paksaan yang sangan kuat dari bentuk normal yang ketiga. Untuk dapat menjadi BCNF, relasi terlebih dahulu mempunyai  bentuk normal pertama dan pada atribut harus bergantung kepada fungsi atribut superkeynya.    
2.5  Sekilas Tentang Delphi 5

Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis didalam Microsoft windows.Delphi menggabungkan pemprograman visual dan berorentasi objek kedalam lingkungan pengembangan yang memudahkan programmer, karna Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program.

Objek mendefinisikan keseluruh data dan pemprosesannya didalam suatu program. Sehingga mencari kode serta mengolahnya kedalam perangkat lunak dan dapat digunakan dengan mudah. Selain itu juga menyederhanakan suatu proses pengembangan yang dilakukan oleh beberapa program. Sesuatu didalam form disebut objek, jadi dapat diartikan objek merupakan komponen yang ada saat eksekusi atau komponen yang diletakan didalam sebuah form.

Delphi juga merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan untuk pembuatan program grafis yang handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Delphi dalam pembuatan program aplikasi diatas dengan dukungan komputer saat ini, menimbulkan dan mewujudkan suatu keinginan untuk mengembangkan sistim informasi mengenai “Sistim Informasi Penjualan Di Optik Prambanan Yogyakarta” dengan bahasa pemprograman Delphi 5.

Kerangka aplikasi dibentuk dari rancangan interface (Form) yang merupakan tempat untuk meletakan objek-objek yang tampak misalnya, tombol check box, teks box, dan lainnya.

Berikut komponen yang terdapat di dalam Delphi 5.0

1. Button (tombol perintah)

Kontrol ini dipakai dalam pembuatan tombol pelaksanaan perintah.

2. EditText (kotak text)

Kontrol ini berupa area penilisan text mesukan atau text yang akan ditampilakan.

3. CheckBox (kotak cek)

Kontrol ini berupa kotak cek yang digunakan untuk memilih dari banyak pilihan yang ada. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus untuk benyak pengecekan.

4. Label  

Kontrol ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan text. Label ini berisikan keterangan dalam bentuk tulisan, atau isinya dirancang sewaktu dalam pembuatan programnya, jadi tidak dapat dirubah oleh (user) isi yang ada ditabel.

Adapun database yan digunakan dalam perancangan tabelnya dengan menggunakan database paradox. Didalam penulisan kode pada program (procedure) digunakan untuk menangani kejadian biasanya disebut procedure penanganan kejadian (event handler). Tetapi didalam Delphi yang dibuat hanya procedure-procedure untuk menangani even, sedangkan penulisan perintah perulangan secara eksplisit tidak diperlukan lagi 

Untuk menuliskan bahasa program pada Delphi mempunyai fasilitas Windows Event. Pada Windows Event terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap akan memberikan kemudahan dalam penulisannya. Nama procedure untuk event objek selalu mengikuti nama dari objek dengan tanda pemisah antara nama objek dan event adalah titik(.) 
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